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ABSTRAK

Rimpang Curcuma xanthorrhiza Roxb. (temulawak) adalah tanaman obat asli Indonesia yang banyak dimanfaatkan dalam
pengobatan tradisional dan modern. Berbagai studi melaporkan bahwa rimpang temulawak mengandung beragam senyawa
fitokimia bioaktif yang berpotensi sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mereview secara komprehensif profil
fitokimia rimpang temulawak serta aktivitas dan mekanisme antibakterinya berdasarkan data sekunder dari jurnal nasional
terakreditasi dan jurnal internasional bereputasi. Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data ilmiah Google Scholar,
Scopus, dan PubMed dengan fokus pada publikasi yang membahas kandungan fitokimia, aktivitas antibakteri, dan
mekanisme kerja senyawa aktif temulawak. Hasil kajian menunjukkan bahwa rimpang temulawak mengandung kelompok
senyawa utama berupa kurkuminoid (kurkumin, demetoksikurkumin, bisdemetoksikurkumin), minyak atsiri (xanthorrhizol, a-
kurkumen, B-kurkumen), flavonoid, fenolik, dan alkaloid. Senyawa-senyawa tersebut dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Gram positif dan Gram negatif melalui berbagai mekanisme, antara lain kerusakan dinding sel, gangguan
permeabilitas membran, dan inhibisi sintesis protein. Dengan demikian, rimpang temulawak berpotensi dikembangkan
sebagai sumber antibakteri alami dan bahan baku fitofarmaka.

Kata kunci: Curcuma xanthorrhiza, fitokimia, rimpang, antibakteri, temulawak

ABSTRACT

The rhizome of Curcuma xanthorrhiza Roxb. is a medicinal plant native of Indonesia that is widely used in traditional and
modern medicine. Various studies have reported that Curcuma xanthorrhiza Roxb rhizomes contain various bioactive
compounds as antibacterial potential. This article aimed to comprehensively review the phytochemical profile of Curcuma
xanthorrhiza Roxb rhizomes and their antibacterial activities and mechanisms based on secondary data from accredited
national journals and reputable international journals. A literature search was conducted through the scientific databases
Google Scholar, Scopus, and PubMed with a focus on publications discussing the phytochemical content, antibacterial activity,
and mechanisms of action of Curcuma xanthorrhiza Roxb active compounds. The results of the study showed that temulawak
rhizomes contain a group of main compounds in the form of curcuminoids (curcumin, demethoxycurcumin,
bisdemethoxycurcumin), essential oils (xanthorrhizol, a-curcumin, B-curcumin), flavonoids, phenolics, and alkaloids. These
compounds are reported to have antibacterial activity against Gram-positive and Gram-negative bacteria through various
mechanisms, including cell wall damage, disruption of membrane permeability, and inhibition of protein synthesis. Thus,
temulawak rhizomes have the potential to be developed as a source of natural antibacterials and phytopharmaceutical raw
materials.
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PENDAHULUAN ilmiah  Curcuma  zanthorrhiza, adalah

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza)
adalah salah satu tanaman asli Indonesia
yang termasuk ke dalam famili
Zingiberaceae. Temu lawak dengan nama

tumbuhan obat yang tergolong dalam suku
temu-temuan (Zingiberaceae). Tanaman ini
berasal dari Pulau Jawa dan tersebar di Asia
Tenggara, seperti Malaysia, Thailand,
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Filipina, Tiongkok, India, Jepang, Korea, serta
beberapa negara di Eropa. Tidak hanya
tumbuh pada daerah Jawa saja, rempah ini
juga tumbuh pada dataran di Pulau Maluku
dan Kalimantan Temulawak. Curcuma
xanthorrhiza Roxb.) merupakan tanaman
terna tahunan (perennial) dari suku Zingibe-
raceae. Pulau Jawa, Bali, dan Maluku
dilaporkan sebagai daerah asal temulawak
(Setiyono  et.al.,, 2011)  Temulawak
merupakan tanaman yang sering digunakan
sebagai obat tradisional yang berasal dari
sumber daya alam Indonesia telah lama
digunakan oleh masyarakatnya. dan dapat
ditemukan di hutan tropis. biasanya
dimanfaatkan sebagai bahan jamu atau obat
tradisional di Indonesia. Beberapa
penggunaan etnomedisin temulawak yang
terbukti secara ilmiah adalah pengobatan
untuk penyakit kulit, jerawat, sariawan,
keputihan, serta masalah gastrointestinal
seperti disentri, diare, ambeien, sembelit, dan
masalah sistem pencernaan lainnya, yang
diduga terkait dengan aktivitas antibakterinya

Kandungan kimia rimpang temulawak
dapat dibedakan atas beberapa fraksi, yaitu
a) fraksi pati, merupakan fraksi terbesar
berbentuk serbuk warna putih kekuningan, b)
fraksi kurkuminoid, merupakan komponen
yang memberikan warna Kkuning pada
rimpang temulawak yang memiliki khasiat
medis, c) fraksi minyak atsiri, terdiri dari
senyawa turunan monoterpen dan
seskuiterpen. Komposisi rimpang temulawak
segar berumur 9 bulan, berdasarkan bahan
kering terdiri atas 75,18% air, 27,62% pati,
5,38% lemak, 10,96% minyak atsiri, 1,93%
kurkumin, 6,44% protein, 6,89% serat dan
3,96% abu (Sidik, et al., 1995). Selain ketiga
fraksi di atas, masih terdapat kandungan lain
dalam rimpang temulawak yaitu lemak, serat
kasar dan protein. Rimpang temulawak segar
berdasarkan analisis proksimat banyak
mengandung karbohidrat (12,87%). Hal ini
disebabkan oleh pati yang merupakan
komposisi kimia terbesar dalam rimpang
temulawak yang dapat dikembangkan
sebagai sumber karbohidrat (Dalimarta,
2000), kurkumin 1-2%, dan minyak atsiri
antara 6-10% (Prakasita, et.al., 2024)
Kandungan zat yang cukup besar terdapat
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pada rimpang temulawak yaitu pati yang
berkisar antara 48%-54%. Makin tinggi
tempat tumbuh maka makin rendah kadar
patinya (Sidik, et al., 1995). Komponen utama
yang terdapat didalam rimpang temulawak
adalah pati, minyak atsiri dan kurkuminoid
(Putri, 2013)

Rimpang temulawak mengandung
beragam metabolit sekunder: kandungan
kurkuminoid misalnya kurkumin, senyawa
fenolik & flavonoid, minyak atsiri (dan di
dalamnya senyawa seperti xanthorrhizol, ar-
curcumene, p-cymene, dan seskuiterpena)
serta terpenoid, tanin, saponin, dan alkaloid.
Temulawak juga berkhasiat sebagai
antibakteri. Bagian dari tanaman ini yang
paling sering dimanfaatkan adalah bagian
rimpangnya. Berdasarkan penelitian, ekstrak
rimpang temu putih dan rimpang temulawak
yang berkhasiat sebagai  antibakteri
(Alexander, 2016). Antibakteri merupakan zat
yang dapat menghambat pertumbuhan
bakteri dan dapat membunuh bakteri
penyebab infeksi (Magani, et al., 2020).

Antibakteri adalah senyawa vyang
diproduksi oleh mikroorganisme dan dalam
konsentrasi kecil yang mampu menghambat
dan bahkan membunuh proses kehidupan
mikroorganisme (Menon et al., 2017)

Mekanisme kerja antibakteri yaitu
menghambat sintesis dinding sel,
menghambat sintesis nukleat dan
menghambat metabolisme sel mikroba
(Purnamaningsih et al., 2017;Rahayu, 2025)
Antibakteri juga merupakan suatu senyawa
yang digunakan untuk menghambat bakteri.
Antibakteri biasanya terdapat dalam suatu
organisme sebagai metabolit sekunder
(Septiani et al.,, 2017). Manfaat lain dari
temulawak vyaitu  beraktivitas sebagai
antioksidan (Widyastuti, et al., 2020) dengan
komponen senyawa fenolik yang termasuk
dalam kurkuminoid. Kurkuminoid memiliki
kapasitas antioksidan karena ada gugus OH
fenolik yang terdapat pada rantai. Senyawa
fenol berfungsi sebagai antioksidan karena
kemampuannya meniadakan radikal-radikal
bebas dan radikal peroksida sehingga efektif
dalam menghambat  oksidasi lipida
(Susilowati et al., 2014). Seiring
berkembangnya ilmu pengetahuan, berbagai
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penelitian telah dilakukan untuk
mengidentifikasi kandungan fitokimia
temulawak.

Temulawak mengandung senyawa
bioaktif seperti kurkuminoid  (kurkumin,
demetoksikurkumin xanthorrhizol dan
bisdemetoksikurkumin), serta komponen
minyak atsiri yang bersifat bioaktif. Senyawa-
senyawa ini diyakini berperan penting dalam
aktivitas biologis temulawak, seperti sebagai
antioksidan,  antiinflamasi,  antimikroba,
hepatoprotektor, bahkan antikanker
(Nurjanah, 2023). Salah satu senyawa
unggulan dari temulawak yang tidak
ditemukan pada jenis Curcuma lainnya
adalah xanthorrhizol, suatu senyawa fenolik
yang memiliki aktivitas farmakologis luas,
termasuk sebagai agen antimikroba dan
antikanker. Selain itu, kurkumin, senyawa
utama dari golongan kurkuminoid, telah
diketahui memiliki efek farmakologis yang
signifikan melalui berbagai mekanisme
molekuler, seperti penghambatan jalur NF-kB
dan pengurangan ekspresi sitokin
proinflamasi  (Abdulkadir et al.,, 2023).
Penyakit infeksi bakteri masih menjadi salah
satu permasalahan kesehatan utama di
dunia.

Penggunaan antibiotik sintetik secara
luas dan tidak rasional telah menyebabkan
meningkatnya kasus resistensi antibiotik,
sehingga efektivitas pengobatan terhadap
infeksi bakteri semakin menurun. Kondisi ini
mendorong perlunya pencarian sumber
antibakteri alternatif yang lebih aman, efektif,
dan berkelanjutan, salah satunya berasal dari
bahan alam (WHO, 2014;Ventola,
2015).Tanaman obat merupakan sumber
penting metabolit sekunder yang memiliki
aktivitas  biologis, termasuk  sebagai
antibakteri. Senyawa-senyawa seperti
flavonoid, fenolik, terpenoid, dan minyak atsiri
telah banyak dilaporkan mampu
menghambat pertumbuhan bakteri melalui
berbagai mekanisme, seperti kerusakan
membran sel, penghambatan enzim, dan
gangguan metabolisme mikroba (Cowan,
1999 ; Cushnie et al.,2011). Oleh karena itu,
eksplorasi tanaman obat sebagai sumber
antibakteri alami menjadi fokus penelitian
yang terus berkembang.

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza
Roxb.) merupakan tanaman dari famili
Zingiberaceae yang berasal dari Indonesia
dan telah lama digunakan dalam sistem
pengobatan tradisional, terutama sebagai
jamu. Rimpang temulawak dikenal memiliki
berbagai aktivitas farmakologis, antara lain
antiinflamasi, antioksidan, hepatoprotektor,
antikanker dan antibakteri (Sastrohamidjojo,
2020;Hwang et al., 2006) Aktivitas biologis
tersebut berkaitan erat dengan kandungan
fitokimia di dalam rimpangnya. Secara
fitokimia, rimpang temulawak mengandung
senyawa utama berupa  kurkuminoid
(kurkumin, desmetoksikurkumin,
bisdesmetoksikurkumin) serta minyak atsiri
dengan komponen dominan xanthorrhizol.
Xanthorrhizol telah dilaporkan  memiliki
aktivitas antibakteri yang kuat terhadap
berbagai bakteri patogen, khususnya bakteri
Gram positif seperti Staphylococcus aureus (
Hwang. et al, 2000;Atun, 2014) Selain itu,
rimpang temulawak juga mengandung
flavonoid, senyawa fenolik, terpenoid,
saponin, dan tanin yang diduga berkontribusi
secara sinergis terhadap aktivitas
antibakterinya .(Agustina, et al., 2019).

Berbagai penelitian melaporkan
aktivitas  antibakteri  ekstrak  rimpang
temulawak terhadap bakteri Gram positif
maupun Gram negatif, seperti
Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis, dan
Escherichia coli (Atun et al, 2020;
Purnamaningsih et al.,2017). Kajian yang
secara khusus merangkum hubungan antara
profil fitokimia rimpang temulawak dengan
mekanisme aktivitas antibakterinya masih
terbatas, terutama dalam bentuk artikel
review yang komprehensif. Oleh karena itu,
artikel ini bertujuan untuk mereview secara
sistematis dan komprehensif profil fitokimia
rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza
Roxb.) serta aktivitas dan mekanisme
antibakterinya berdasarkan data sekunder
dari jurnal nasional terakreditasi dan jurnal
internasional  bereputasi.  Review ini
diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah
yang kuat serta memberikan dasar teoritis
bagi pengembangan temulawak sebagai
sumber antibakteri alami dan bahan baku
fitofarmaka.



METODOLOGI

Penelitian ini merupakan studi literatur
review yang bertujuan untuk mengkaji secara
mendalam profil fitokimia sebagai
antibakteria dari temulawak (Curcuma
xanthorrhiza) berdasarkan data ilmiah terkini.
Literatur yang dianalisis diperoleh dari
berbagai artikel jurnal nasional dan
internasional yang dipublikasikan dalam
kurun waktu 10 tahun kebelakang. Pencarian
artikel dilakukan melalui basis data daring
seperti  Google Scholar, PubMed, dan
Science Direct dengan menggunakan kata
kunci “Curcuma xanthorrhiza”, “Metode yang
digunakan dalam penyusunan artikel review
ini yaitu dengan menggunakan penelusuran
literatur ilmiah pada tahun terbitan 2015-
2025. Penelusuran literatur menggunakan
Google, Google Scholar, Pubmed, dengan

kata kunci “Temulawak”, “Kandungan
temulawak”, “Aktivitas Antibakteri.”
Temulawak (Curcuma xanthorrhiza)”
phytochemical profile, “antioxidant”,

” I

“antibacterial” “Kurkuminoid” “minyak atsiri”,
Xanthorrhizol’, “Flavanoid” “ Fenolik”. Kriteria
inklusi meliputi artikel yang memuat hasil uji
in vitro, in vivo, dan atau studi klinis yang
relevan dengan profil senyawa aktif dan
antibakteria. Setiap artikel dianalisis secara
kualitatif untuk mengevaluasi jenis senyawa
aktif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Profil Fitokimia

Temulawak (Curcuma  xanthorrhiza)
merupakan tanaman rimpang asli Indonesia
yang telah lama dimanfaatkan dalam
pengobatan tradisional maupun modern
karena kandungan fitokimianya yang
beragam dan kaya manfaat. Komponen
utama dalam temulawak yang bertanggung
jawab terhadap aktivitas farmakologinya
adalah kurkuminoid, xanthorrhizol, minyak
atsiri, serta senyawa fenolik dan flavonoid.
Kurkuminoid terdiri dari tiga senyawa aktif
utama yaitu kurkumin, demetoksikurkumin,
dan bisdemetoksikurkumin. Kurkumin
merupakan senyawa polifenol berwarna
kuning-oranye yang berperan penting
sebagai antioksidan, antiinflamasi, dan
antikanker. Kandungan kurkuminoid dalam
rimpang temulawak dapat mencapai1,6—5%
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tergantung pada metode ekstraksi yang
digunakan (Widodo et al, 2018) Selain
kurkuminoid, senyawa penting lainnya
adalah xanthorrhizol, yang merupakan
seskuiterpen fenolik khas temulawak dengan
spektrum aktivitas yang luas, mulai dari
antimikroba, antikanker, hingga antiinflamasi.
Xanthorrhizol memiliki karakteristik lipofilik
sehingga mudah menembus membran sel
dan efektif dalam menghambat pertumbuhan
mikroba maupun sel kanker (Windani, et al
2022)

Temulawak mengandung metabolik
sekunder, perkembangan atau reproduksi.
Perbedaan dari metabolit primer yang
ditemukan dalam spesies diproduksi dengan
jalur yang sama, senyawa metabolit hanya
ditemukan pada spesies tertentu. Tanpa
adanya senyawa ini spesies akan rusak atau
menurunnya untuk bertahan hidup. Fungsi
dari senyawa pada suatu organisme untuk
bertahan terhadap predator, kompetitor dan
untuk mendukung proses reproduksi (Atika,
2010) Metabolit sekunder pada temulawak
yaitu Alkaloid, Flavonoid, Triterpenoid,
Saponin dan Tanin

B. Kandungan Fitokimia Rimpang
Temulawak

3.1 Kurkuminoid

Kurkuminoid yang merupakan zat
utama vyang berwarna kuning dalam
temulawak telah diketahui memiliki banyak
manfaat di bidang kesehatan dan makanan.
(Laksmi et al, 2019) Bahan ini dapat diisolasi
dari bahan segar atau simplisia kering melalui
ekstraksi Temulawak mengandung kurkumin
dan analog demetoksi polifenol yang terkenal
karena efek antiinflamasi dan antibakteri.
Kurkuminoid memiliki aktivitas antimikroba
melalui gangguan membran, penghambatan
faktor virulensi, dan antibiofilm. Kurkuminoid
pada rimpang temulawak bersifat antibakteri,
hepatoprotektor, antikanker, anti-tumor dan
mengandung antioksidan dan
hipokolesterolemik yaitu dapat menurunkan
kadar kolesterol total dan mempunyai aktivitas
peningkatan kadar HDL (High Density
Lipoprotein) kolesterol (Parahita, 2007) Selain
itu, kurkuminoid mempunyai  aktivitas
antiinflamasi yang sama dengan fenilbutazon
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dan kortison, yaitu mencegah timbulnya
edema pada peradangan akut maupun kronik.
Dalam suasana asam, kurkuminoid berwarna
kuning atau kuning jingga, sedangkan dalam
suasana basa berwarna merah. Hal tersebut
dapat terjadi karena adanya sistem tautomeri
pada molekulnya. Manfaat temulawak
terutama diperoleh dari kurkuminoid yang
merupakan senyawa aktif dalam rimpang
tanaman temulawak merupakan bahan yang
sangat strategis untuk dikembangkan
mengingat  banyaknya manfaat yang
ditunjukkan oleh bahan aktif kurkuminoid.
Telah dilaporkan bahwa bahan alam ini
dikonsumsi dalam bentuk campuran senyawa
diarilheptanoid, yakni kurkumin (1), demetoksi
kurkumin (2), dan bisdemetoksikurkumin (3)

HO OH
RIW R,

O, - (0}
H
Senyawa R1 R2
Kurkumin (1) OMe OMe
Demetoksikurkumin (2) H OMe
Bisdemetoksikurkumin (3) H H

Gambar 1 Struktur kimia kurkumin
(Ahsan, 1998)

Keberadaan gugusan phenolik pada
ketiga senyawa tersebut dilaporkan juga
menyebabkan aktivitas antioksidan yang kuat
pada system biologis (Ahsan, et al , 1999)
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Gambar 2 struktur kimia kurkumin (Ahsan,
1998)

Gambar 3. Struktur kimia Demetoksiw
kurkumin( (Ahsan, 1998)
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Gambar 4. Struktur kimia
bisdemetoksikurkumin ( Majeed, et al,
1995)
Perbedaan aktivitas antioksidan

disebabkan adanya gugusan aktif pada
kurkuminoid yang terletak pada gugus
metoksil, karena pada bisdemetoksi kurkumin
kedua gugus metoksil telah tersubstitusi oleh
atom hidrogen, maka aktivitas antioksidannya
paling rendah. Menurut Fujiwara, et al (2008)
kurkumin sangat  potensial sebagai
antioksidan, karena sifat antioksidatif
kurkumin terkait dengan struktur difenol
kurkumin. Menurut Majeed, et al (1995)
tetrahidroksi kurkumin mempunyai aktivitas
yang lebih tinggi dari pada kurkumin dan yang
paling rendah aktivitasnya adalah
bisdemetoksi kurkumin. Temulawak hanya
mempunyai 2 dari 3 komponen kurkuminoid
utama vyaitu kurkumin dan demetoksi
kurkumin (Sembiring, et al, 2006). Lebih lanjut
menurut Toda et al (1985) aktivitas
antioksidan komponen kurkuminoid
(kurkumin,  demetoksi  kurkumin  dan
bisdemetoksi kurkumin) masing-masing 20,9
dan 8 kali lebih tinggi dari pada a tokoferol bila
diuji dengan oksigen aktif termodifikasi.
Penggunaan a fokoferol untuk pembanding
karena menurut (Shahidi, et al (2014)
senyawa tersebut yang disebut juga vitamin
E merupakan antioksidan yang larut dalam
lipid dan merupakan antioksidan pemutus
rantai dan penangkap radikal peroksil paling
potensial diikuti oleh B, y, & tokoferol.
Sedangkan kurkumin dengan cara
mendenaturasi  protein pada  bakteri.
Kandungan minyak atsiri pada temulawak
dalam bentuk fenol dan terpenoid memiliki
aktivitas sebagai antibakteri.

3.2. Minyak Atsiri

Minyak atsiri yang terdapat dalam
rimpang temulawak merupakan cairan
berwarna kuning atau kuning jingga,
mempunyai rasa yang tajam, bau khas
aromatik, jumlah minyak atsiri dalam rimpang



temulawak berkisar 3-12%. Komposisi
minyak atsiri tidak selalu sama, hal tersebut
dipengaruhi beberapa faktor diantaranya
adalah umur rimpang, tempat tumbuh, teknik
isolasi dan teknik analisis. Temulawak juga
mengandung minyak atsiri dalam jumlah
signifikan, yang terdiri atas berbagai turunan
terpen seperti a-curcumene, - curcumene,
ar-turmerone, germacrene, dan zingiberene.
Senyawa aktif Komponen yang teridentifikasi
dari minyak atsiri rimpang temulawak telah
dilakukan oleh Septana, et al (2021).
Persentase komponen senyawa yang
terbanyak terdapat pada senyawa -
kurkumen (23,39%), a-kurkumen (22,11%),
disusul senyawa kurzeren (6,02%), dan
kamfor (4,98%) serta xanthorizol (4,65%)
kemudian kandungan senyawa lainnya
berada dibawah 4%. Dari komponen -
komponen tersebut, golongan senyawa
penyusun minyak atsiri rimpang temulawak
yang dari yang terbesar adalah seskuiterpen
(65,56%) dan disusul oleh seskuiterpen
teroksigenasi (18,32%), sedangkan
golongan senyawa lainya berada dibawah
10%. Temulawak diketahui  mampu
memberikan  efek  antibakteri  karena
kandungan minyak atsirinya. Senyawa
terpen yang terkandung dalam minyak atsiri
rimpang temulawak yaitu diketahui terlibat
dalam pemecahan membran oleh
komponen-komponen lipofiik  (Mashita,
2014) Sementara itu, minyak atsiri dari
rimpang dan daun temulawak pada waktu
destilasi tertentu juga memberikan efek
antibakteri maksimal terhadap
Staphilococcusa ureus dan Escherichiacoli
(Rafi, et al,, 2018) .

Gambar 5. Struktur senyawa komfor
(Calderini, et al., 2021)
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Gambar 6. Struktur Senyawa 1,8-sineol
(Dougnon, et al 2020)

0

Gambar 7. Struktur senyawa germakron
(Zhang et al., 2020)

Aktivitas  antibakteri berasal dari
golongan senyawa monoterpen  dan
seskuiterpen sebagai komponen utama,
terutama monoterpen teroksigenasi seperti
kamfor dan 1,8-sineol sedangkan
seskuiterpen  seperti germakron yang
sebelumnya telah diteliti sebagai senyawa
berpotensial tinggi untuk sifat antibakteri
(Abdul. et al, 2024)

3.3 Xanthorhizol

Xanthorrhizol mempunyai aktivitas
antibakteri dengan melisiskan membran sel
bakteri, melalui mekanisme fenol dan rantai
hidrokarbon. Hwang et al, (2006)
menyatakan bahwa xanthorrhizol merupakan
antibakteri potensial yang memiliki spektrum
luas terhadap aktifitas bekteri, stabil terhadap
panas, dan aman terhadap kulit manusia.
Xanthorrhizol secara efisien dapat
menghambat infeksi pada gigi dan penyakit
kulit, dapat dimanfaatkan sebagai produk
misalnya agen anti bakteri, pasta gigi, sabun,
pembersih  mulut, permen karet, dan
kosmetika. Aktifitas antibakteri xanthorrhizol
mempunyai stabilitas yang baik terhadap
panas, yakni pada suhu tinggi antar 60—
121°C  xanthorrhizol masih mempunyai
aktifitas  antibakteri Dilaporkan bahwa
senyawa gugus hidroksil dari senyawa fenolik
tersebut berinteraksi dengan sel bakteri
melalui proses adsorpsi yang dibantu dengan
adanya ikatan hidrogen. Dalam proses
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selanjutnya, ikatan hidrogen ini dapat
mengubah permeabilitas membran sel
bakteri, sedangkan penetrasi fenol pada sel
bakteri dapat menyebabkan koagulasi protein
yang akan merusak membran sel bakteri (Fitri
et al., 2020).

Senyawa xanthorrhizol yang ada
dalam minyak atsiri rimpang temulawak aktif
terhadap sembilan mikroorganisme mulut
dan menunjukkan khasiat  terhadap
Streptococcus spp (Lee, et al, 2017)
Xanthorrhizol dengan varian konsentrasi
(0,5%, 0,75%, 1%, 1,25%, dan 1,5%) memiliki
efek antibakteri terhadap biofim F.
Nucleatum dan bakteri lain penyebab karies
gigi. Khasiat farmakologi dari xanthorrhizol
telah  dilakukan  beberapa  penelitian
diantaranya adalah sebagai anti jerawat,

HID/}.V\)\“H
Gambar 8. Struktur kimia xanthorizol
(Noomhorm et.al.,, 2014)

Penggunaan senyawa xanthorrhizol
dari temulawak juga telah diidentifikasi
pada bakteri endofitik dan menunjukkan
aktivitas antibakteri yang menjanjikan
(Wulandari, 2024).

3.4. Senyawa flavonoid

Flavonoid ditemukan dalam tumbuh-
tumbuhan dialam antara lain quecetin,
myricetin, luteolin dan flavanones. Senyawa
ini  ditemukan bervariasi berdasarkan
tanaman seperti buah- buahan, sayuran, biji-
bijian, dan rempah - rempah dan senyawa
fenol yang terbesar yang merupakan zat
warna merah, biru dan ungu dan sebagian zat
warna kuning (Arukwe, et al., 2012) Flavanoid
khususnya isoflavonon, memiliki kemampuan
lebih tinggi melawan bakteri gram positif
dibandingkan  bakteri gram  negatife.
Isoflavonon memiliki aktivitas melawan jamur
pathogen. (Umavandhana et al., 2018).
Flanoid, isoflavone, flavon, antosionin,
kumarin, lihnan, katekin, dan isokatekin
terbukti memiliki aktivitas anti tumor dan

antiosidan (Boopathy et al., 2010)

Flavonoid adalah golongan fenol yang
senyawa terdiri dari C6-C3-C6 dan sering
ditemukan di tumbuhan dalam bentuk
gugusan gula pada satu atau lebih dari
hidroksil fenolik (Puzi et al., 2015). Sebagian
besar flavonoid alam ditemukan dalam
bentuk glikosida dalam flavonoid terikat
dalam satu gula. Glikosida adalah kombinasi
antara gula dan alkohol yang saling berkaitan
melalui ikatan glikosida (Lenny, 2006)
Menurut strukturnya, flavonoid merupakan
turunan senyawa induk flavon yang terdapat
berupa tepung putih pada tumbuhan. Semua
turunan senyawa flavonoid mempunyai
sejumlah sifat yang sama. Sekitar sembilan
kelas flavonoid yaitu antosianin,
proantosianidin, flavonol, flavon, glikoflavon,
biflavonil, khalkon dan auron, flavanon, dan
isoflavon. Antosianin, flavonol dan flavon
yang tersebar luas dalam tumbuhan.
Khalkon, auron, falvonon, dihidrokhalkon dan
isoflavon penyebarannya hanya terbatas
pada golongan tertentu saja, (Puzi , et al,
2015) Flavonoid ditemukan sebagai mono, di
atau triglikosida. Flavonoid berupa glikosida
merupakan senyawa polar sehingga dapat
diekstrak dengan etanol, metanol dan air.
Khasiat dari flavonoid adalah untuk
antiinflmasi, antioksidan, antifungi, antiviral,
dan anti kanker. Flavonoid untuk antibakteri
bekerja dalam mendenaturasi protein sel
bakteri dan merusak membran sel tanpa
diperbaiki kembali (Latifah, 2015) Flavanoid
umumnya ditemukan pada tanaman yang
mengandung zat warna. Senyawa flavanoid
berfungsi sebagai antioksidan yang dapat
menghambat kerja radikal bebas. Radikal
bebas merupakan proses dari metabolisme
yang menyebabkan kerusakan kulit. Bahan
ini merupakan molekul atau atom yang tidak
stabil karena mempunyai elektron yang tidak
normal. Radikal bebas mempengaruhi
produksi enzim yang berfungsi
mempertahankan kolagen dan elasitas kulit.
Flavonoid juga mempunyai peranan penting
dalam perkembangan, pertumbuhan dan
pertahanan dari mikoorganisme dan hama
(Martono, et.al., 2014).



Gambar 9. Struktur kimia Flavanoid
(Martono, et al., 2014)

Flavonoid merupakan  salah satu
senyawa yang memiliki peran dalam
pembentukan warna tanaman. Selain itu,
flavonoid merupakan salah satu senyawa
metabolit sekunder pada tanaman yang
memiliki berbagai aktivitas farmakologi
diantaranya sebagai antioksidan, antibakteri,
antiinflamasi, antivirus, antimikroba, anti-
aging dan anti jamur (Safriana, et al., 2021)

3.5. Senyawa Alkaloid

Senyawa alkaloid adalah golongan
yang memiliki kandungan nitrogen yang
aromatik dan ditemukan di alam. Struktur
pada senyawa alkoloid mengandung satu
atau lebih dari atom nitrogen dari bagian
sikliknya. Senyawa alkaloid sebagian besar
bersumber dari tumbuhan dan angisperm.
Alkaloid ditemukan di bunga, biji, ranting,
akar, dan kulit batang. (Ningrum,.et al 2016)
Alkaloid mempunyai efek dalam bidang
kesehatan berupa pemicu sistem saraf,
menaikkan tekanan darah, mengurangi rasa
sakit, antimikroba, obat penenang, obat
penyakit jantung (Aksara, et al, 2013).
alkaloid terdiri dari empat kelas yaitu kelas
pirolidin, tropan, piperidin. Kelas kedua yaitu
quinolizidin, isoquino, dan indol. Kelas ketiga
meliputi ergontamin, papeverin, morfin,
kodein, kafein, dan tobromin. Kelas keempat
yaitu efedrin dan capsaicin (Khotimah, 2016).
Ekstrak yang positif mengandung alkoloid
berwarna jingga dengan reagen Dragendroff
dan membantu endapan putih dengan reagen
Mayer. Endapan ini terbentuk karena adanya
pembentukan antara ion logam dan reagen
dengan senyawa alkoloid (Setyowati, et al,
2014).

Alkaloid pada temulawak
menyebabkan penyusunan peptidoglikan dari
sel bakteri dapat terganggu menyebabkan
lapisan pada dinding sel dari bakteri menjadi
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tidak stabil (Warmasari et al, 2020)
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Gambar 10. Struktur senyawa Alkaloid
(Setyowati et al., 2014)

3.6. Tanin

Salah satu metabolik sekunder yang
penting dalam tumbuhan yaitu tanin. Tanin
adalah senyawa umum yang terdapat dalam
tumbuhan pembuluh, yang memiliki gugus
fenol memiliki rasa sepet dan mampu
melindungi kulit karena kemampuannya
menyambung silang protein. Jika bereaksi
dengan protein membentuk co-polimer tidak
larut dengan air. Tanin dibagi menjadi dua
yaitu tanin terkondensasi dan tanin
terhidrolis. Tanin terkondensi atau flavolan
secara biosenitas dapat terbentuk dengan
cara kondensasi katekin tunggal atau
galokotein yang membentuk senyawa dimer
kemudian oligomer tinggi. Tanin terhidrolisis
mengandung ikatan ester yang terhidrolisis
jika didihkan dengan asam klorida encer
(Mabruroh, 2015)

Gambar 11. Struktur Senyawa kimia Tanin
(Mabruroh, 2015)

Sifat utama pada tumbuhan yang
tergantung pada gugusan fenolik-OH yang
terkandung dalam tanin antara lain 1) Sifat
kimia a) Tanin memiliki sifat umum seperti
memiliki gugus phenol dan bersifat koloid
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sehingga jika terlarut dalam air bersifat koloid
dan asam lemah. b) Umumnya tanin dapat
larut dalam air. Kelarutannya besar dan akan
meningkat apabila dilarutkan dalam air
panas. c) Tanin akan terurai menjadi
pyrogallol, pyrocatechol, dan phloroglucinol
bila dipanaskan dengan suhu 210°F (98,8°
101,6°C). d) Tanin dapat dihidrolisa oleh
asam,basa dan enzim. 2) Sifat Fisika Tanin a)
Tanin mempunyai berat molekul tinggi dan
cenderung mudah dioksidasi menjadi suatu
polimer, sebagian besar tanin bentuknya
amor dan tidak memiliki titik leleh. b) Tanin
berwarna putih kekuning-kuningan sampai
coklat terang, tergantung dari tanin. c) Tanin
berbentuk serbuk atau berlapis-lapis d)
Warna tanin akan menjadi gelap apabila
terkena cahaya langsung atau biarkan di
udara terbuka e) Tanin mempunyai sifat atau
daya bakterostatik fungistatik dan merupakan
racun.

Gambar 12. Struktur Senyawa kimia Tanin
Terhidrolisis (Julianto,2019)

Tanin terhidrolisis merupakan jenis
tanin yang dapat terhidrolisis dalam pelarut
air. Menurut Sulistiono, (2010) jenis tanin ini
dapat dihidrolisis menggunakan asam sulfat
atau asam klorida. Contoh dari tanin
terhidrolisis diantaranya yaitu, galotanin dan
caffetanin. Selain itu asam tanat juga
merupakan contoh dari tanin terhidrolisis.
Menurut Hidjrawan (2018) asam tanat
merupakan polimer asam galat dan glukosa.
Menurut Dewi, (2011) daun belimbing wuluh
memiliki kandungan asam tanat yang
merupakan  tanin  terhidrolisis.  Tanin
terhidrolisis termasuk kedalam senyawa ester
yang berasal dari suatu gula yang sederhana
dan mempunyai satu atau bahkan lebih
senyawa polifenol asam karboksilat.9 Pada

bagian tengah molekul tanin terhidrolisis
terdapat suatu karbohidrat (D-glukosa).
Gugus hidroksil yang terdapat pada
karbohidrat tersebut sebagian atau hampir
seluruhnya akan diesterifikasi oleh gugus
fenolik seperti, asam galat (dalam galotanin)
atau bisa juga dikenal dengan asam ellagic
(dalam ellagitanin) seperti pada Gambar 1.
Untuk menghasilkan asam fenolik dan
karbohidrat tanin akan dihidrolisis oleh asam
lemah, basah lemah, atau enzim. Senyawa
ester pada asam galat glukosa yang terdapat
pada asam tanat (C76H52046) merupakan
contoh dari galotanin, yang ditemukan di
daun serta kulit kayu yang berasal dari
banyak spesies tanaman

|
|
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Gambar 13. Struktur Senyawa kimia Tanin
Terkondensasi (Julianto,2019).

Tanin terkondensasi merupakan jenis
tanin yang dapat terkondensasi dalam
suasana asam dan tidak dapat terhidrolisis
kecuali dalam suasana asam. Contoh yang
merupakan tannin terhidrolisis adalah katekin
dan proantocyanidin.

Tanin dapat berperan sebagai zat
pengkhelat logam. Jenis tanin yang memiliki
potensi sebagai pengkhelat logam adalah
jenis tanin terhidrolisis. Keuntungan hasil
khelat dari tanin dapat membuat khelat logam
menjadi  stabil. Sifat tanin  sebagai
pengompleks logam telah dibuktikan pada
beberapa penelitian, yaitu pada penelitian
(Fajriati (2006) ekstrak tanin dari daun teh
digunakan sebagai pengompleks ion Fe(lll).
Selain itu pada penelitian Supriyanto (2012)
menggunakan  ekstrak  gambir  yang
mengandung senyawa tanin  sebagai
pengompleks ion Cr(l11)2 dan pada penelitian
Wandari. (2018) asam tanat yang merupakan
jenis tanin terhidrolisis dapat d hidrolisis dapat
digunakan sebagai pengompleks ion Cu(ll)3.
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Tanin terkondensasi memiliki suatu
polimer flavonoid dan termasuk kedalam jenis
senyawa fenol. Tanin jenis ini akan
menghasilkan asam klorida.9 Pada tanin
terkondensasi, biasa dikenal juga dengan
proantosianidin, yang merupakan suatu
polimer dari 2 hingga 50 (atau lebih) unit
flavonoid yang terhikat dengan ikatan dari
karbon-karbon dan tidak terlalu rentan untuk
dipecah dengan cara hidrolisis. Tanin
terkondensasi larut dalam akan tetapi
beberapa jenis tanin terkondensasi yang
besar tidak larut dalam air, sementara tanin
terhidrolisis larut dalam air.

Kandungan tanin yang terdapat pada
tanaman tidak terlalu berdampak besar bagi
zona hambat bakteri. Ada beberapa faktor
yang mempengaruhi diameter zona hambat
pertumbuhan bakteri, yaitu kekeruhan
suspensi bakteri. Jika suspensi kurang keruh
maka diameter zona hambat akan lebih
besar, dan sebaliknya jika suspensi lebih
keruh diameter zona hambat akan semakin
kecil (Sumarno. 2000)

Metabolisme sekunder yang terdapat
pada tanaman diketahui dapat memberikan
efek farmakologis (Hidayah, 2016) Salah
satu, aktivitas farmakologi yang paling baik
dari tanin adalah sebagai antibakteri karena
memiliki kemampuan yang sama pada
aktivitas antibakteri dengan senyawa fenolat
dalam mempresipitasikan protein bakteri, hal
ini dibuktikan dengan daya antibakteri pada
tanin yang mempresipitasikan protein. Daya
antibakteri pada tanin antara lain, inaktivasi
enzim, proses reaksi pada membran sel, dan
penghambatan fungsi materi genetik bakteri
atau destruksi. (Fratiwi, 2015) Sedangkan
mekanisme kerja tanin sebagai antibakteri
adalah dapat mengkerutkan dinding sel atau
membran sel sehingga mengganggu
permeabilitas sel itu sendiri, akibat
terganggunya permeabilitas, sel tidak dapat
melakukan  aktivitas  hidup  sehingga
pertumbuhannya terhambat atau bahkan
mati.(lbrahim. 2012)

Penelitian yang dilakukan Sunani et al
(2023) Melaporkan aktivitas antibakteri ini
berkaitan dengan aktivitas antidiare vyaitu,
diare yang disebabkan oleh infeksi dari
bakteri karena memiliki kemampuan yang
sama dengan senyawa fenolat dalam
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mempresipitasikan protein bakteri dan saling
berkaitan dengan aktivitas antidiare, yaitu
pada diare yang disebabkan oleh adanya
inflamasi dari bakteri.

3.7. Saponin

Saponin merupakan senyawa yang
glikosida kompleks dengan berat molekul
tinggi yang dihasilkan oleh tanaman, hewan
tingkat rendah, beberapa bakteri. Saponin
larut dalam air terapi tidak larut dengan eter
(Nugraha, 2008) Sifat dari saponin vyaitu
berasa pahit, berbusa dalam air dan beracun
bagi binatang berdarah dingin (Kristianti.
2007)
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Gambar 14. Struktur Senyawa kimia
Saponin (Sutardi, 2016)

Saponin  merupakan salah satu
senyawa metabolit  sekunder  yang
terkandung dalam tanaman. Menurut
(Dumanauw et al., 2015) jenis senyawa ini
tergolong kelompok komponen organik yang
memiliki kapasitas steroid yang baik. Semua
organ tumbuhan seperti buah, bunga, daun,
batang dan akar dapat ditemukan senyawa
metabolik sekunder saponin. Struktur molekul
saponin yang terdiri dari rangkaian atom C
dan H membuat senyawa ini memiliki aktivitas
biologis sebagai anti bakteri yang pada
umumnya diaplikasikan dalam pembuatan
sabun(Adawiyah, et al 2025).

3.8 Senyawa fenolik

Senyawa fenolik merupakan metabolit
sekunder yang dicirikan dengan senyawa
cincin aromatik yang berikatan dengan satu
atau lebih gugus hidroksil (-OH). Senyawa
fenolik berperan pada tumbuhan sebagai
pertahanan terhadap sinar UV, patogen, dan
predator. Senyawa fenolik adalah salah satu
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metabolit sekunder penting pada tubuh
manusia (Shah, et al., 2018)

Senyawa fenolik dengan gugus
hidroksilnya dapat berinteraksi dengan sel
bakteri melalui proses adsorpsi, yang
memungkinkan ikatan hidrogen untuk
mengubah permeabilitas membran sel
bakteri, selanjutnya fenol akan berpenetrasi
ke dalam sel bakteri dan menyebabkan
koagulasi protein, yang memungkinkan sel
bakteri untuk melisiskan membrannya (Fitri et
al 2020)

O OH

OH

Gambar 15 . Struktur Senyawa kimia Fenolik
(Julianto,2019)

Mekanisme kerja fenolik sebagai
antibakteri adalah dengan merusak dinding
sel dan merusak enzim-enzim pada bakteri.
(Ibrahim. 2012)

B. Antibakteri

Metabolit sekunder merupakan
senyawa kimia yang diproduksi oleh tanaman
dalam bentuk yang tidak sama antara satu
spesies dengan yang lainnya. Metabolit
sekunder diproduksi sebagai  bentuk
pertahanan diri terhadap gangguan dari
organisme lain dan lingkungan (Nurlita, et al
2024). Senyawa metabolit sekunder
jumlahnya kurang lebih 200.000 bentuk
produk metabolit sekunder, sehingga untuk
mengetahui jenis-jenis metabolit sekunder
perlu dilakukan pengelompokkan
berdasarkan sifat struktural, biosintetik dan
asal-usul lainnya (Kusbiantoro et al., 2018).
Metabolit sekunder yang terdapat pada
tanaman mempunyai beberapa fungsi
seperti: 1) sebagai pertahanan terhadap
jamur, virus dan bakteri; tanaman pesaing;
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dan terutama terhadap herbivora, 2) atraktan
(rasa,bau, warna) untuk polinator dan hewan
penyebar biji, 3) perlindungan terhadap sinar
ultraviolet dan penyimpanan nutrisi (Divekar
et al., 2022)

Antibakteri merupakan suatu senyawa
yang memiliki aktivitas yang dapat
menghambat adanya bakteri. Pada metabolit
sekunder antibakteri biasanya terdapat pada
suatu organisme. Secara umum, mekanisme
dari senyawa antibakteri, yaitu bekerja
dengan cara membuat dinding sel menjadi
rusak, melalukan perubahan pada
permeabilitas pada membran, mengganggu
jalanya proses sintesis pada protein, serta
menginhibisi kerja dari enzim. Salah satu
padi senyawa metabolit sekunder yang
mempunyai aktivitas sebagai antibakteri
adalah Tanin. Tanin memiliki kemampuan
yang sama pada aktivitas antibakteri dengan
senyawa fenolat, hal ini dibuktikan dengan
daya antibakteri pada tanin  yang
mempresipitasikan protein. Daya antibakteri
pada tanin antara lain, inaktivasi enzim,
proses reaksi pada membran sel, dan
penghambatan fungsi materi genetik bakteri
atau destruksi. Mekanisme Menghambat
suatu DNA topoisomerase dan suatu enzim,
yaitu enzim reverse transkriptase yang
menyebabkan tidak terbentuknya sel pada
bakterielain itu, tanin mempunyai aktivitas
sebagai antibakteri yang berkaitan dengan
mekanismenya yang mampuh  untuk
menggangu terjadinya proses transport dari
protein pada lapisan yang terdapat didalam
sel, menginaktifkan enzim, dan
menginaktifkan adhesin sel pada mikroba

Kandungan senyawa pada temulawak
berdasarkan tempat tumbuhnya
berpengaruh pada aktivitas antibakterinya.
Faktor geografis seperti cuaca, ketinggian,
pH tanah, suhu, dan kelembaban dapat
menyebabkan perubahan kandungan
metabolit tanaman (Thi, 2021), sehingga
berpengaruh terhadap efek farmakologisnya
(Rosidi, 2020). Jenis tanah sebagai media
tanam memberi pengaruh kepada
pertumbuhan tanaman obat. Penggunaan
media tanam akan memberikan kondisi
lingkungan yang optimal atau tidak bagi
pertumbuhan tanaman obat (Fitrianti al .,
2018).
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Temulawak juga berkhasiat sebagai
antibakteri. Bagian dari tanaman ini yang
paling sering dimanfaatkan adalah bagian
rimpangnya. Berdasarkan penelitian, ekstrak
rimpang temu putih dan rimpang temulawak
yang berkhasiat sebagai  antibakteri
(Alexander, 2016). Antibakteri merupakan zat
yang dapat menghambat pertumbuhan
bakteri dan dapat membunuh bakteri
penyebab infeksi (Magani et al., 2020).
Antibakteri adalah senyawa yang diproduksi
oleh mikroorganisme dan dalam konsentrasi
kecil yang mampu menghambat dan bahkan
membunuh proses kehidupan
mikroorganisme (Menon et al, 2017).
Mekanisme kerja antibakteri yaitu
menghambat sintesis dinding sel,
menghambat sintesis nukleat dan
menghambat metabolisme sel mikroba
(Purnamaningsih et al., 2017). Antibakteri
juga merupakan suatu senyawa yang
digunakan untuk menghambat bakteri.
Antibakteri biasanya terdapat dalam suatu
organisme sebagai metabolit sekunder.
(Septiani et al., 2017) Manfaat lain dari
temulawak yaitu beraktivitas sebagai
antioksidan (Widyastuti et al., 2020). Pada
antioksidan rimpang temulawak disebabkan
oleh komponen ssenyawa fenolik yang
termasuk dalam  kurkuminoid.  Dalam
kurkuminoid memiliki kapasitas antioksidan
karena ada gugus OH fenolik yang terdapat
pada rantai. Senyawa fenol berfungsi
sebagai antioksidan karena kemampuannya
meniadakan radikal-radikal bebas dan
radikal peroksida sehingga efektif dalam
menghambat oksidasi lipida.

Penelitian yang dilakukan Abdul et al,
(2024) menemukan bahwa ekstrak
temulawak (Curcuma zanthorrhiza Roxb)
memiliki daya hambat terhadap bakteri
Staphylococcus aureus pada konsentrasi
10% dengan daya hambat 8 mm,
konsentrasi 15% dengan daya hambat 9 mm
dan untuk 20% dengan daya hambat 15,5
mm. Rahman et al (2022) menyatakan
perbedaan aktivitas daya hambat karena
profil metabolit sekunder dipengaruhi oleh
jenis tanah, suhu, pH, kelembaban, curah
hujan, dan ketinggian dari lokasi tempat
tumbuhnya

Penelitian yang dilakukan karim et.al
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(2024) Menyatakan aktivitas antibakteri
ekstrak rimpang temulawak terhadap
Staphylococcus aureus. Maserasi dengan
etanol 96% digunakan untuk ekstraksi, diikuti
fraksinasi dengan n-heksana dan n-butanol.
Ekstrak etanol menghasilkan rendemen
7,89%, sedangkan fraksi n-heksana dan n-
butanol masing-masing menghasilkan 3,6%
dan 2,3%. Uji aktivitas awal menunjukkan
zona hambat terbesar pada fraksi n-heksana
(3,27 mm). Pengujian lebih lanjut fraksi n-
heksana pada konsentrasi 20%
menunjukkan aktivitas antibakteri yang kuat,
dengan zona hambat 12,07 mm. Analisis
statistik mengungkapkan perbedaan
signifikan antara konsentrasi ekstrak dan
kontrol. Kesimpulannya, baik ekstrak etanol
maupun fraksi n-heksana rimpang
temulawak menunjukkan potensi sebagai
agen antibakteri terhadap S. aureus, dengan
fraksi  n-heksana 20%  menunjukkan
efektivitas tertinggi.

Prakasita et al (2024) melaporkan
bahwa aktivitas daya hambat ekstrak etanol
temulawak dan bakteriosin Bifidobacterium
longum terhadap pertumbuhan S. typhi.
Ekstraksi temulawak dilakukan dengan
metode maserasi dengan pelarut etanol.
Skrining fitokimia dengan berbagai reagen
dilakukan untuk mengetahui senyawa yang
ada di dalamnya. Kadar total fenolik diukur
dengan menggunakan persamaan regresi
yang dibandingkan dengan asam galat.
Bakteriosin B. longum diperoleh dengan cara
menambahkan NaOH pada supernatan hasil
panen dan memanaskannya pada suhu
tinggi. Uji aktivitas daya hambat ekstrak
etanol temulawak (EET) dan bakteriosin B.
longum (BBI) dilakukan dengan metode difusi
disk. EET mengandung alkaloid, saponin,
terpenoid, flavonoid, dan fenol dengan kadar
total fenol 30,73 + 2,81 mg GEA/g. EET
memiliki aktivitas daya hambat yang rendah
hingga sedang, sedangkan BBl memiliki
aktivitas daya hambat yang rendah terhadap
S. typhi

Maulana et.al (2024) melaporkan uiji
aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa
emulgel dari ekstrak temulawak mempunyai
aktivitas antibakteri terhadap Staphylocuccus
aureus pada konsentrasi 5%, 10%, dan 15%.
Dengan nilai rata-rata masing-masing 15
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mm, 17 mm dan 19 mm. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa emulgel ekstrak
temulawak mempunyai aktivitas antibakteri
terhadap Staphylococcus

Penelitian yang dilakukan Nabil (2024)
menunjukan bahwa  rerata zona hambat
pada masing masing daun memiliki diameter
zona hambat yaitu 6.4 mm dengan kategori
sedang pada bakteri. Ekstrak etanol pada
masing masing daun yang memiliki senyawa
tanin dan memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Staphylococcus aureus.
Mustikaturrokhmah et al (2020) melaporkan
bahwa zona hambat paling luas terhambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus
epidermis terjadi pada konsentrasi 45%.
Sedangkan pada Salmonella thyposa zona
hambat paling Iluas ditunjukan pada
konsentrasi 45%. Namun perlakuan ekstrak
etanol temulawak konsentrasi 45% masih
lebih kecil jika dibandingkan dengan kontrol
positifnya  yaitu yang  menggunakan
kloramfenikol.

Penelitian yang dilakukan Warmasari
et al, (2020) menunjukkan bahwa
kemampuan ekstrak rimpang temulawak
sebagai antibakteri masih lebih rendah
dibandingkan dengan antibiotik vankomisin
30 g. Antibiotik vankomisin  dapat
menghasilkan diameter zona hambat rata-
rata 19.80 mm. Hal ini dapat terjadi karena
vankomisin dengan ekstrak temulawak
memiliki cara kerja yang berbeda vyaitu
vankomisin bekerja secara bakterisida
sedangkan ekstrak temulawak bersifat
bakteriostatik. Berdasarkan penelitian ini
juga dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol
96% rimpang temulawak (Curcuma
xanthorrhiza Roxb.) memiliki efek
penghambatan pada pertumbuhan
Staphylococcus epidermidis bakteri. Ekstrak
etanol 96% rimpang temulawak (Curcuma
xanthorrhiza Roxb.) memiliki perbedaan daya
hambat yang signifikan pada masingmasing
kelompok konsentrasi. Ekstrak rimpang
temulawak konsentrasi 25% telah mampu
menghambat pertumbuhan Staphylococcus
epidermidis bakteri dan respon
penghambatan terbesar terletak pada
ekstrak rimpang temulawak dengan
konsentrasi 100%.

Penelitian yang dilakukan oleh Mukti,
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et al., (2020) mengungkapkan bahwa fraksi
etii asetat dari ekstrak temulawak
menunjukkan aktivitas antibakteri yang
signifikan terhadap dua jenis bakteri patogen,
yakni Staphylococcus aureus (bakteri Gram
positif) dan Escherichia coli (bakteri Gram
negatif). Dalam uji difusi cakram, fraksi
tersebut mampu menghasilkan zona hambat
sebesar 17 mm terhadap Staphylococcus
aureus dan 14 mm terhadap Escherichia coli,
yang mengindikasikan bahwa senyawa
dalam fraksi tersebut efektif dalam
menghambat mikroorganisme patogen.

Beberapa studi telah menunjukkan
bahwa  ekstrak temulawak  memiliki
kemampuan menghambat pertumbuhan
bakteri patogen seperti Escherichia colidan
Staphylococcus aureus melalui mekanisme
kerusakan dinding sel bakteri (Mashita,
2014). Selain itu, senyawa minyak atsiri dari
temulawak juga terbukti efektif dalam
menghasilkan zona hambat yang signifikan
terhadap Streptococcus viridans (Mirza et al.,
2023)

Efek antibakteri disebabkan oleh
kandungan xanthorrhizol, suatu senyawa
fenolik dengan struktur aromatik yang
mampu merusak dinding dan membran sel
bakteri, mengganggu integritas sel, serta
menghambat aktivitas enzim esensial yang
diperlukan dalam metabolisme mikroba.
Minyak atsiri dari temulawak juga
mengandung senyawa monoterpen dan
seskuiterpen  seperti  ar-turmeron dan
germakron yang bersifat lipofilik,
memungkinkan mereka dengan mudah
menembus lapisan lipid membran bakteri dan
menyebabkan kebocoran isi sel. Aktivitas
bakteri menunjukkan bahwa temulawak
memiliki spektrum antibakteri yang luas dan
dapat digunakan sebagai alternatif alami
terhadap antibiotik sintetis, terutama dalam
konteks resistensi antimikroba yang saat ini
menjadi tantangan global.(Adawiyah et al,
2025), penggunaannya dalam bentuk fraksi
atau ekstrak juga memberikan peluang untuk
dikembangkan dalam formulasi produk
antiseptik, obat Iluka, atau suplemen
imunomodulator.

Dengan dasar ilmiah yang kuat dan
dukungan dari data eksperimental dan
penelitian-penelitian yang dilakukan
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temulawak memiliki prospek besar dalam
aplikasi fitoterapi antibakteri yang aman,
alami, dan ramah lingkungan dan
memberikan potensi sebagai alternatif
antibakteri di antaranya yaitu tanin, minyak
atsiri, saponin, flavonoid, alkaloid, fenolik,
xanthorrhizol dan kurkumin. Senyawa -
senyawa ini dapat menghambat
pertumbuhan dari bakteri gram positif
maupun gram negatif. Dengan potensi
temulawak sebagai antibakteri ini dapat
dimanfaatkan menjadi produk klinik dengan
dosis yang lebih akurat dan keamanannya
terjamin.

SIMPULAN

Dari sejumlah review yang telah
dikumpulkan, maka dapat disimpulkan
bahwa temulawak (Curcuma xanthorrhiza
Roxb.) memiliki potensi sebagai antibakteri
terhadap beberapa jenis bakteri Gram
positif dan Gram negatif. Bukti in vitro dan
tinjauan pustaka mendukung potensi
translasi, namun diperlukan standardisasi,
studi mekanistik mendalam, formulasi
inovatif, dan uji klinis dengan dasar ilmiah
yang kuat dan dukungan dari data
eksperimental, temulawak memiliki
prospek besar dalam aplikasi fitoterapi
antibakteri yang aman, alami, dan ramah
lingkungan.
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